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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Menarche adalah pendarahan pertama kali dari uterus yang terjadi pada wanita di masa pubertas sekitar usia 12-14 tahun. Menarche merupakan perubahan yang menandakan bahwa remaja sudah memasuki tahap kamatangan organ seksual. Menarche dimulai dari pertumbuhan organ seks sekunder tumbuh berkembang, seperti pembesaran payudara, tumbuh rambut ketiak, panggul membesar serta mulai berkembangnya beberapa organ vital yang siap untuk dibuahi (Manuaba, 2009). Usia menarche bervariasi pada setiap individu dan wilayah tempat tinggal usia menarche dikatakan normal jika terjadi usia 12-15 tahun.
Menurut WHO (world health organization) sekitar seperlima dari penduduk dunia adalah remaja berumur 12-16 tahun mengalami perubahan usia menarche. Di Amerika Serikat, sekitar 95% wanita remaja mempunyai tanda-tanda pubertas dengan menarche pada umur 12 tahun dan umur rata-rata 12,5 tahun yang diiringi dengan pertumbuhan fisik saat menarche.
Hasil Riskesdas (2013) menunjukan berdasarkan bahwa berdasarkan laporan responden yang sudah mengalami haid rata-rata usia menarche di Indonesia 13 tahun (20%) dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari 9 tahun. Secara nasional usia menarche 13-14 tahun terjadi pada 37,5% anak Indonesia  dan ada juga yang baru berusia 8 tahun sudah memulai siklus haid namun jumblah ini sedikit sekali (Puspita, 2015).1

Menarche terjadi karena beberapa faktor yang meliputi faktor ras, suku, genetik, keadaan ekonomi, obat-obatan, media, audio sosial, perilaku seksual ( Wiknjosastro, 2009). Salah satu terjadinya menarche disebabkan oleh rangsangan-rangsangan kuat dari luar, salah satunya adalah melalui keterpaparan media massa, baik cetak maupun elektronik. Faktor genetic berperan mempengaruhi percepatan dan perlambatan  menarche yaitu antara usia menarche ibu dengan usia menarche putrinya. Faktor genetik merupakan faktor yang tidak bisa dimodifikasi (Maulidah, 2011).
Menarche dini berhubungan karena beberapa faktor yaitu meliputi: keadaan gizi, genetik, komsumsi makanan, hormon, keadaan ekonomi, keterpaparan media massa orang dewasa (pornografi), perilaku seksual dan gaya hidup (Maulidiah, 2011). Penelitian yang akan di lakukan pada siswi SD negeri 2 Waringinsari Barat yang mempengaruhi menarche dini dengan menggunakan beberapa faktor yaitu gaya hidup, status gizi , keadaan ekonomi dan keterpaparan media massa orang dewasa (pornografi). 	Gaya hidup merupakan kebiasaan sehari hari yang di lakukan remaja putri yang berkaitan dengan olahraga, konsumsi soft drink, dan makanan fast food. Menurut Nopembri (2012) bahwa remaja putri aktif dalam kegiatan fisik (olahraga) yang berlebihan sebelum datang menarche akan mengalami keterlambatan menarche dari pada remaja putri yang jarang melakukan olahraga bahkan tidak pernah melakukan olahraga. Status gizi Kematangan seksual di pengaruhi oleh nutrisi dalam tubuh remaja. Remaja yang lebih dini menarche akan memiliki indeks masa tubuh (IMT) yang tinggi dan remaja menarche terlambat memiliki memiliki (IMT) lebih kecil pada usia yang sama  ( Maulidiah, 2011). Keadaan ekonomi adalah suatu bidang keilmuan yang dapat menyelesaikan permasalahan kehidupan manusia lewat pengembangan seluruh sumber ekonomi yang tersedia berdasarkan pada teori dan prinsip dalam suatu system ekonomi yang memang dianggap efesien dan efektif (Abraham Maslow, 2012). 
Keterpaparan Media Massa orang dewasa ( pornografi) Meliputi media cetak, audio dan audiovisual mempengaruhi menarche dini remaja putri karena memacu organ reproduksi dan genital lebih cepat matang. Keterpaparan media massa orang dewasa (pornografi) menjadikan remaja putri cepat dewasa dan bila tidak mengerti media yang bertema pornografi bisa disalahgunakan pada hal negatif seperti seks bebas (Fajriyanti, 2008).
Dari hasil survey di beberapa SD yaitu SD 1 waringinsari barat terdapat 24 yang sudah  memgalami menarche, di SD 2 waringinsari barat terdapat  58 siswi yang sudah mengalami menarche , di SD 3 waringinsari barat terdapat 15 siswi yang sudah mengalami menarche. Maka dari itu peneliti mengambil penelitian di SD negeri 2 waringinsari barat . 



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas remaja pada waktu menarche bervariasi antara 11-16 tahun dan rata-rata usia menarche normalnya 12-15 tahun. Menarche pada remaja putri merupakan salah satu indikator penting dalam masa pubertas dan faktor-faktor yang berkaitan menarche yaitu suku, genetic, sosial, ekonomi, gaya hidup dll. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi menarche dini pada siswi SD negeri 2 waringinsari barat.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
[bookmark: _GoBack]Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi menarche dini pada siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi faktor gaya hidup, status gizi, keadaan ekonomi, keterpaparan media massa pada siswi SD Negeri 2 waringinsari barat yang mengalami menarche dini
b. untuk mengetahui hubungan faktor gaya hidup  dengan menarche dini pada siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat
c. untuk mengetahu hubungan faktor status gizi dengan menarche dini pada siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat
d. untuk mengetahui hubungan faktor keadaan ekonomi dengan menarche dini pada siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat 
e. Untuk mengetahui hubungan faktor keterpaparan media massa orang dewasa ( pornografi) dengan menarche dini pada siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapakan dapat menambah pengetahuan dan wawasan kesehatan reproduksi khususnya menarche
2. Bagi siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat
Sebagai bahan masukan dan meningkatkan pengetahuanya sebagai persiapan sebelum menghadapi menarche
3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini di harapakan bisa menambah informasi dan pengetahuan institusi dan dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi perlunya pendidikan reproduksi di berikan kepada siswi SD khususnya menarche
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan menarche


E. Ruang Lingkup
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional, penelitian ini di lakukan untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi menarche dini pada siswi SD Negeri 2 Waringinsari Barat. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswi SD Negeri 2 Waringinsari barat yang sudah mengalamai menstruasi. Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 6 sampai 9 febuari 2019. 

 


